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 Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas penerapan 
pembelajaran interaktif berbasis diferensiasi dalam meningkatkan keaktifan dan 
minat belajar peserta didik pada mata pelajaran PPKn kelas X SMA. Penelitian 
menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam 
dua siklus, meliputi tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan 
refleksi. Subjek penelitian berjumlah 36 peserta didik kelas X SMA. Data 
dikumpulkan melalui observasi, wawancara, angket, dan dokumentasi, 
kemudian dianalisis secara deskriptif kualitatif dan kuantitatif menggunakan 
persentase. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keaktifan belajar peserta didik 
meningkat dari 52,4% pada pra-siklus menjadi 87,5% pada siklus II, sedangkan 
minat belajar meningkat dari 58,1% menjadi 86,2%. Temuan ini menunjukkan 
bahwa pembelajaran interaktif berbasis diferensiasi efektif menciptakan suasana 
belajar yang aktif, komunikatif, dan berpusat pada peserta didik sehingga dapat 
menjadi alternatif strategi pembelajaran PPKn untuk meningkatkan partisipasi 
dan minat belajar siswa. 
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 Abstract: : This study aims to determine the effectiveness of the implementation of 
differentiation-based interactive learning in increasing the activeness and interest in 
learning of students in the subject of Civics (PPKn) in grade X of high school. The study 
used the Classroom Action Research (CAR) method which was implemented in two cycles, 
including the planning stage, action implementation, observation, and reflection. The 
research subjects were 36 grade X high school students. Data were collected through 
observation, interviews, questionnaires, and documentation, then analyzed descriptively 
qualitatively and quantitatively using percentages. The results showed that student 
learning activeness increased from 52.4% in the pre-cycle to 87.5% in cycle II, while 
learning interest increased from 58.1% to 86.2%. These findings indicate that 
differentiation-based interactive learning is effective in creating an active, communicative, 
and student-centered learning atmosphere so that it can be an alternative PPKn learning 
strategy to increase student participation and interest in learning. 
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A. LATAR BELAKANG 

Pembelajaran PPKn di jenjang SD, SMP, dan SMA merupakan salah satu mata 

pelajaran yang memiliki peranan penting dalam dunia pendidikan, terutama dalam 

penanaman karakter siswa. Munthe et al. (2023) menyatakan bahwa pada hakikatnya 

pembelajaran PPKn bertujuan mempersiapkan siswa menjadi warga negara yang baik 

serta mampu menghadapi berbagai permasalahan sosial dalam kehidupan 

bermasyarakat. Sejalan dengan hal tersebut, Penelitian Bararah (2022) 

mengungkapkan bahwa pencapaian pembelajaran memerlukan adanya kombinasi 

berbagai komponen pembelajaran, seperti peran guru dan siswa, penerapan model 

atau metode pembelajaran yang tepat, serta dukungan sarana dan prasarana sehingga 

kombinasi tersebut sangat penting diterapkan dalam proses pembelajaran serta tujuan 

pembelajaran dapat tercapai secara optimal. Selain itu, penerapan pembelajaran 

berdiferensiasi juga dapat meningkatkan keterlibatan dan semangat belajar siswa 

karena proses pembelajaran disesuaikan  dengan kebutuhan dan karakteristik peserta 

didik (Linda Jhon, 2024).  

Dengan demikian, dapat dipahami bahwa mata pelajaran PPKn menjadikan siswa 

mampu menguasai kemampuan berpikir kritis dan keaktifanya didalam kelas karena 

dengan memperkuat kemampuan ini, siswa akan lebih mampu untuk menganalisis 

informasi secara mendalam, mengevaluasi berbagai sudut pandang, dan mengambil 

keputusan yang rasional. Kemampuan berpikir kritis ini tidak hanya relevan dalam 

konteks pendidikan, tetapi juga sangat dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari baik 

dalam memecahkan masalah kompleks maupun dalam membuat keputusan yang 

tepat. Dalam hal ini, Siregar (2021) dan  Sinta Dewi Prihandini et al. (2020) 

menyebutkan bahwa Proses pembelajaran tidak terlepaskan dengan model 

pembelajaran yang diterapkan oleh guru tersebut. model pembelajaran merupakan 

suatu pendekatan untuk menyiasati perubahan perilaku peserta didik secara adaptif 

maupun generatif, dan model pembelajaran sangat berkaitan erat dengan gaya belajar 

peserta didik serta gaya mengajar guru yang sering dikenal dengan style of learning and 

teaching. Namun permasalahan yang sering ditemui adalah terletak pada kurangnya 

kemampuan keaktifan dan minat belajar, dimana proses pembelajaran masih 

menerapkan pada pembelajaran Teacher centered yang merupakan pemebelajaran 

hanya memperhatikan penjelasan guru dan siswa hanya mendengarkan saja.  

Hal tersebut mengakibatkan siswa tidak dapat mengeluarkan pendapat baik 

secara lisan maupun tertulis. Proses belajar yang masih lemah dan terperangkap 

dalam proses menghafal sesuai dengan isi buku dan hanya menyentuh kemampuan 

berpikir tingkat rendah. Kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa penerapan 

perencanaan pembelajaran berbasis keterampilan berpikir kritis di tingkat Sekolah 

Menengah Atas masih belum berjalan secara maksimal. Banyak guru yang masih 

menerapkan metode pembelajaran konvensional yang lebih berfokus pada 

penyampaian materi, sehingga kemampuan berpikir k[ritis dan keaktifan siswa belum 
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berkembang secara optimal (Arifudin et al., 2026). Hal ini terlihat dari masih 

banyaknya siswa yang kurang menanggapi pertanyaan yang diajukan oleh guru. 

Selain itu, siswa juga hanya menerima semua pernyataan yang diberikan oleh guru 

tanpa memberikan sanggahan terhadap apa yang disampaikan (Annisa 

Hartiyaningsih 2024). Sejalan dengan hal tersebut, Sunarti et al. (2023)  menyatakan 

bahwa rendahnya kemampuan berpikir kritis peserta didik dipengaruhi oleh 

kurangnya motivasi, kerja sama, dan komunikasi dalam pembelajaran yang masih 

berpusat pada guru sehingga siswa cenderung pasif.  

Salah satu model pembelajaran berdasarkan penelitian Siska et al. (2025) adalah 

pembelajaran dengan menyesuaikan dengan tujuan dan pembelajaran interaktif 

berbasis diferensiasi. Model ini mendorong agar keterlibatan aktif peserta didik 

sehingga proses pembelajaran menjadi lebih menarik, dinamis, dan bermakna. 

Melalui pembelajaran tersebut, peserta didik cenderung lebih antusias dan termotivasi 

dalam mengikuti kegiatan belajar, serta terdorong untuk mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis. Hal ini sejalan dengan Irfana et al., (2022) 

mengungkapkan bahwa Pembelajaran yang berpusat pada peserta didik perlu 

diterapkan untuk mengakomodasi karakteristik, potensi, serta kebutuhan belajar yang 

beragam. Oleh karena itu, proses pembelajaran perlu dirancang melalui berbagai 

aktivitas kolaboratif dan kerja kelompok yang disesuaikan dengan karakteristik 

peserta didik, sehingga mereka dapat berpartisipasi secara aktif dalam membangun 

pemahaman dan mencapai tujuan pembelajaran. 

Beberapa hasil penelitian mengenai Implementasi pembelajaran yang dapat 

meningkatkan keaktifan dan minat belajar siswa salah satunya adalah dengan 

(Bakhtiar, 2023; Hartini et al., 2024; Riska Nuriyani, Sri Artati Waluyati, 2023; 

Wulandari, 2025), menunjukkan bahwa implementasi pembelajaran interaktif berbasis 

diferensiasi mampu meningkatkan keaktifan, kreativitas, serta minat belajar peserta 

didik selama proses pembelajaran berlangsung. Penerapan diferensiasi pada aspek 

konten, proses, dan produk membuat siswa lebih aktif terlibat dalam kegiatan belajar 

seperti berdiskusi, menyelesaikan tugas, membuat produk hingga mempresentasikan 

hasil kerja di depan kelas.  

Berdasarkan hasil telaah berbagai penelitian terdahulu, maka urgensi dalam 

penelitian ini adalah masih terbatasnya kajian yang menganalisis implementasi 

pembelajaran interaktif berbasis diferensiasi pada mata pelajaran PPKn kelas X SMA 

khususnya yang mengkaji keaktifan dan minat belajar siswa secara bersamaan. 

Sebagian besar penelitian sebelumnya lebih berfokus pada peningkatan hasil belajar 

atau penerapan pembelajaran berdiferensiasi pada mata pelajaran selain PPKn. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi pembelajaran interaktif 

berbasis diferensiasi dalam meningkatkan keaktifan dan minat belajar siswa pada 

mata pelajaran PPKn kelas X SMA. Hasil penelitian diharapkan dapat memperkaya 

kajian mengenai pembelajaran berdiferensiasi dalam pembelajaran PPKn serta 
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menjadi referensi bagi guru dalam mengembangkan pembelajaran yang sesuai 

dengan karakteristik dan kebutuhan peserta didik. 

 

B. METODE PENELITIAN 

Adapun penelitian ini merupakan jenis penelitian tindakan kelas dengan 

pendekatan deskriptif kualitatif. Metode ini dipilih karena bertujuan untuk 

memperbaiki dan meningkatkan kualitas proses pembelajaran melalui tindakan yang 

dilakukan secara sistematis dan reflektif di dalam kelas. Penelitian dilaksanakan di 

SMAN 4 Mataram dengan subjek penelitian sebanyak 36 siswa kelas X. Desain 

penelitian yang digunakan mengacu pada model Kemmis dan McTaggart yang terdiri 

atas empat tahapan, yaitu perencanaan (planning), pelaksanaan tindakan (action), 

observasi (observation), dan refleksi (reflection). Keempat tahapan tersebut 

dilaksanakan secara berulang dalam beberapa siklus hingga diperoleh perbaikan yang 

diharapkan dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, Alur atau desain yang 

digunakan teori Kemmis dan Mc Tagarrt, seperti dpada Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.  Desain Desain PTK Kemmis dan MC. Tagart 

 

Berdasarkan gambar tersebut, Instrumen penelitian yang digunakan meliputi 

lembar observasi, pedoman wawancara, angket minat belajar, tes hasil belajar, 

dokumentasi, dan catatan lapangan. Angket minat belajar terdiri atas 20 butir 

pernyataan yang disusun berdasarkan indikator minat belajar, yaitu perasaan senang, 

perhatian, ketertarikan, dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Angket 

menggunakan skala Likert 4 pilihan jawaban, yaitu Sangat Setuju (SS), Setuju (S), 

Tidak Setuju (TS), dan Sangat Tidak Setuju (STS). Tes hasil belajar terdiri atas 20 soal 
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pilihan ganda yang disusun sesuai dengan tujuan pembelajaran dan materi PPKn 

yang diajarkan. Tes diberikan pada tahap prasiklus, siklus I, dan siklus II untuk 

mengetahui perkembangan hasil belajar siswa setelah penerapan pembelajaran 

interaktif berbasis diferensiasi. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui 

observasi, wawancara, angket, tes, dokumentasi, dan catatan lapangan.  

Data keaktifan siswa yang diperoleh dari lembar observasi dianalisis 

menggunakan teknik analisis deskriptif persentase dengan rumus: Persentase 

Keaktifan = (Jumlah skor yang diperoleh / Skor maksimum) × 100%. Data minat 

belajar yang diperoleh dari angket dianalisis menggunakan statistik deskriptif 

persentase dengan menghitung skor total yang diperoleh siswa dibandingkan dengan 

skor maksimum. Selanjutnya hasil persentase dikategorikan ke dalam kriteria sangat 

tinggi (81–100%), tinggi (61–80%), sedang (41–60%), rendah (21–40%), dan sangat 

rendah (0–20%). Data hasil belajar dianalisis menggunakan rata-rata kelas dan 

persentase ketuntasan belajar. Nilai rata-rata dihitung dengan menjumlahkan seluruh 

nilai siswa kemudian dibagi jumlah siswa. Adapun persentase ketuntasan belajar 

dihitung menggunakan rumus: Ketuntasan Belajar = (Jumlah siswa tuntas/ Jumlah 

seluruh siswa) × 100%. Data hasil wawancara, dokumentasi, dan catatan lapangan 

dianalisis secara deskriptif kualitatif melalui tahapan reduksi data, penyajian data, 

dan penarikan kesimpulan. Analisis tersebut digunakan untuk mendukung dan 

memperkuat data berdasarkan temuan yang diperoleh dilapangan.  

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian tindakan kelas (PTK) ini dilaksanakan pada siswa kelas X SMA dengan 

tujuan menganalisis implementasi pembelajaran interaktif berbasis diferensiasi 

terhadap keaktifan dan minat belajar siswa pada mata pelajaran PPKn. Penelitian 

dilaksanakan dalam dua siklus, di mana setiap siklus terdiri atas tahap perencanaan, 

pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi. Subjek penelitian terdiri atas 36 siswa 

kelas X yang memiliki karakteristik kemampuan dan minat belajar yang beragam. 

Instrumen penelitian berupa lembar observasi keaktifan siswa, angket minat belajar, 

wawancara dan dokumentasi. 

Pada tahap pra-siklus, proses pembelajaran masih didominasi metode ceramah 

sehingga keterlibatan siswa dalam pembelajaran relatif rendah. Berdasarkan hasil 

observasi awal, rata-rata keaktifan siswa hanya mencapai 52,4% dengan kategori 

“cukup rendah”. Siswa yang aktif bertanya dan menyampaikan pendapat hanya 11 

orang dari 36 siswa. Selain itu, hasil angket menunjukkan rata-rata minat belajar siswa 

sebesar 58,1% dengan kategori “cukup”. Rendahnya keaktifan dan minat belajar 

terlihat dari kurangnya partisipasi siswa dalam diskusi, rendahnya antusiasme 

mengikuti pembelajaran, serta minimnya interaksi antarsiswa selama proses 

pembelajaran berlangsung. 
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Pada siklus I, guru mulai menerapkan pembelajaran interaktif berbasis 

diferensiasi melalui diferensiasi proses dan diferensiasi produk. Guru membagi siswa 

ke dalam kelompok heterogen berdasarkan kesiapan belajar dan gaya belajar siswa. 

Kegiatan pembelajaran dilakukan menggunakan diskusi kelompok, studi kasus 

kewarganegaraan, presentasi interaktif, serta penggunaan media audiovisual. Hasil 

observasi menunjukkan adanya peningkatan keaktifan belajar siswa menjadi 71,3%. 

Jumlah siswa yang aktif bertanya, berdiskusi, dan menyampaikan pendapat 

meningkat menjadi 24 siswa. Minat belajar siswa juga mengalami peningkatan dengan 

rata-rata skor angket sebesar 74,6%. Meskipun demikian, masih ditemukan beberapa 

kendala, seperti siswa tertentu yang belum percaya diri menyampaikan pendapat dan 

pengelolaan waktu diskusi yang belum optimal. 

Berdasarkan hasil refleksi siklus I, guru melakukan perbaikan pada siklus II 

dengan memberikan pendampingan lebih intensif kepada siswa pasif, menyediakan 

variasi tugas sesuai minat siswa, serta memperkuat aktivitas kolaboratif berbasis 

masalah kontekstual PPKn. Pada siklus II, pembelajaran menunjukkan peningkatan 

yang lebih signifikan. Persentase keaktifan belajar siswa meningkat menjadi 87,5% 

dengan kategori “sangat baik”. Sebanyak 32 siswa aktif terlibat dalam diskusi, 

presentasi, maupun tanya jawab kelas. Hasil angket minat belajar siswa juga 

meningkat menjadi 86,2%, yang menunjukkan bahwa sebagian besar siswa merasa 

lebih tertarik dan antusias mengikuti pembelajaran PPKn. Selain itu, suasana kelas 

menjadi lebih komunikatif, interaktif dan kondusif dibandingkan sebelum tindakan 

dilakukan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi pembelajaran interaktif 

berbasis diferensiasi mampu meningkatkan keaktifan dan minat belajar siswa secara 

bertahap pada setiap siklus tindakan dan memberikan pengaruh positif terhadap 

peningkatan keaktifan belajar siswa pada mata pelajaran PPKn. Peningkatan tersebut 

terlihat dari semakin aktifnya siswa dalam bertanya, berdiskusi, menyampaikan 

pendapat, dan bekerja sama dalam kelompok. Pembelajaran diferensiasi 

memungkinkan guru menyesuaikan strategi pembelajaran berdasarkan kebutuhan, 

kesiapan belajar, dan karakteristik siswa sehingga siswa merasa lebih nyaman dan 

terlibat dalam proses pembelajaran. Temuan ini sejalan dengan penelitian 

(Subandiyah et al., 2025) yang menyatakan bahwa pembelajaran diferensiasi mampu 

meningkatkan student engagement karena proses pembelajaran dirancang sesuai 

kebutuhan belajar siswa yang heterogen.  

Peningkatan keaktifan belajar siswa dalam penelitian ini juga dipengaruhi oleh 

penggunaan model pembelajaran interaktif seperti diskusi kelompok, studi kasus, 

presentasi, dan pembelajaran berbasis masalah kontekstual. Aktivitas tersebut 

menciptakan interaksi dua arah antara guru dan siswa maupun antarsiswa sehingga 

pembelajaran menjadi lebih partisipatif dan komunikatif. Hasil penelitian ini sejalan 

dengan temuan terdahulu (Fitriani et al., 2021) yang menunjukkan bahwa penerapan 
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Problem-Based Learning mampu meningkatkan keaktifan belajar peserta didik 

melalui keterlibatan aktif dalam proses pemecahan masalah. Selain itu, (Belinda et al., 

2023) menemukan bahwa integrasi pembelajaran berdiferensiasi dengan Problem-

Based Learning dapat meningkatkan keaktifan belajar peserta didik dari 67% pada 

prasiklus menjadi 84% pada siklus II.  

Selain itu, penerapan pembelajaran interaktif berbasis diferensiasi terbukti 

mampu meningkatkan minat belajar siswa. Peningkatan minat belajar terlihat dari 

meningkatnya perhatian siswa terhadap materi pembelajaran, antusiasme mengikuti 

diskusi, serta kesungguhan dalam menyelesaikan tugas kelompok maupun individu. 

Kondisi tersebut terjadi karena siswa diberikan kesempatan memilih aktivitas belajar 

dan produk pembelajaran sesuai minat dan gaya belajar mereka. Hal ini sejalan 

dengan penelitian (Bowyer et al., 2026) yang menjelaskan bahwa pembelajaran 

berbasis inquiry dan interaksi aktif dalam pembelajaran sosial serta kewarganegaraan 

memiliki hubungan yang kuat terhadap keterlibatan emosional siswa dan ketertarikan 

siswa terhadap pembelajaran sosial. 

Pembelajaran diferensiasi juga mendukung terciptanya pembelajaran inklusif 

karena guru dapat menyesuaikan konten, proses, dan produk pembelajaran sesuai 

kemampuan siswa. Penelitian (Rahmatulloh et.al 2026) menunjukkan bahwa 

implementasi pembelajaran diferensiasi mampu meningkatkan keterlibatan perilaku, 

emosional dan kognitif siswa melalui pembelajaran yang adaptif dan kolaboratif. 

Secara keseluruhan, implementasi pembelajaran interaktif berbasis diferensiasi 

terbukti efektif dalam meningkatkan keaktifan dan minat belajar siswa pada mata 

pelajaran PPKn kelas X SMA. Keberhasilan tindakan dipengaruhi oleh kemampuan 

guru dalam menciptakan pembelajaran yang fleksibel, kolaboratif, dan berpusat pada 

siswa. Pembelajaran yang interaktif dan berdiferensiasi tidak hanya meningkatkan 

keterlibatan siswa dalam pembelajaran, tetapi juga membantu menciptakan 

pengalaman belajar yang lebih bermakna dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik. 

Penelitian terbaru mengenai pembelajaran diferensiasi menunjukkan bahwa 

pendekatan ini semakin relevan diterapkan dalam pendidikan abad ke-21 karena 

mampu mendukung pembelajaran adaptif, partisipatif, dan berorientasi pada 

kebutuhan siswa. 
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D.  SIMPULAN dan SARAN        

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa implementasi 

pembelajaran interaktif berbasis diferensiasi efektif dalam meningkatkan keaktifan 

dan minat belajar siswa pada mata pelajaran PPKn kelas X di SMAN 4 Mataram. 

Peningkatan tersebut terlihat dari semakin aktifnya siswa dalam kegiatan diskusi, 

presentasi, dan tanya jawab, serta meningkatnya antusiasme mereka selama proses 

pembelajaran. Pembelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan, kesiapan belajar, 

dan karakteristik siswa, serta didukung oleh strategi interaktif seperti diskusi 

kelompok, studi kasus, presentasi, dan pembelajaran berbasis masalah kontekstual, 

mampu menciptakan suasana belajar yang lebih menarik, kolaboratif, dan berpusat 

pada peserta didik. Hal ini dibuktikan dengan peningkatan keaktifan belajar siswa 

dari 52,4% pada pra-siklus menjadi 87,5% pada siklus II, serta peningkatan minat 

belajar dari 58,1% menjadi 86,2%. 

Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengkaji implementasi pembelajaran 

interaktif berbasis diferensiasi pada jenjang pendidikan, mata pelajaran, atau 

karakteristik peserta didik yang berbeda guna memperoleh gambaran yang lebih 

komprehensif mengenai efektivitas pendekatan ini. Selain itu, penelitian lanjutan 

dapat mengkaji pengaruhnya terhadap aspek lain, seperti hasil belajar, kemampuan 

berpikir kritis, kreativitas, kemampuan kolaborasi, maupun keterampilan pemecahan 

masalah peserta didik. 
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